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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasar penelitian yang telah dilakukan dan dianalisis, maka dapat diambil 

beberapa kesimpulan yaitu sebagai berikut. 

1. Perumahan-perumahan yang ditinjau dikatakan layak karena. 

1.1 Perumahan Mutiara Indah menghasilkan Net Present Value positif sebesar 

Rp. 1.952.548.145 dengan Profitability Index = 1,953 > 1. Payback Period 

didapat pada Tahun ke-3, bulan ke-6, hari ke 23 yang artinya lebih cepat 

dari 5 tahun masa investasi. Internal Rate of Return didapat 57,994% > 

8,5% yang diharapkan pihak developer berdasarkan suku bunga Bank 

Indonesia di Tahun 2005. 

1.2 Perumahan Graha Aziziyah Permai menghasilkan Net Present Value 

positif sebesar Rp. 2.609.297.903 dengan nilai Profitability Index = 1,305 

> 1. Payback Period didapat pada Tahun ke-4, bulan ke-6, hari ke 26 yang 

artinya lebih cepat dari 6 tahun masa investasi dan Internal Rate of Return 

didapat 38,155% > 6,5% yang diharapkan pihak developer berdasarkan 

suku bunga Bank Indonesia di Tahun 2009. 

1.3 Perumahan Anggrindo 2 menghasilkan Net Present Value positif sebesar 

Rp. 4.176.429.378 dengan nilai Profitability Index = 1,455 > 1. Payback 

Period didapat pada Tahun ke-3, bulan ke-6, hari ke 21 yang artinya lebih 

cepat dari 5 tahun masa investasi dan Internal Rate of Return didapat 

41,716% > 6,5% yang diharapkan pihak developer berdasarkan suku 

bunga Bank Indonesia di Tahun 2009. 

2. Jumlah keuntungan yang diperoleh dari perumahan-perumahan yang ditinjau 

adalah sebagai berikut. 

2.1 Tingkat pendapatan bersih yang diperoleh Perumahan Mutiara Indah 

sebesar Rp. 952.548.145 dari jumlah investasi Rp. 1.000.000.000 

2.2 Tingkat pendapatan bersih yang diperoleh Perumahan Graha Aziziyah 

Permai sebesar Rp. 609.297.903 dari jumlah investasi Rp. 2.000.000.000 
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2.3 Tingkat pendapatan bersih yang diperoleh Perumahan Anggrindo 2 

sebesar Rp. 1.306.429.378 dari jumlah investasi Rp. 2.870.000.000 

 

5.1 Saran 

1. Arus dana (cash flow) sangat menentukan, untuk itu diharapkan ketelitian 

bagi pihak investor dalam mengestimasi pendapatan dan biaya proyek. 

2. Perlu diperhatikan tingkat suku bunga karena mempengaruhi besaran nilai 

investasi. 
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